BAB | PENDAHULUAN

ram@ an potensi diri dari olahragawan dal )n eningkatkan
aerﬁ martabat bangsa guna mencapai prestasi. Dal
puwan pemerintah daerah ., memiliki 'peran dala mbinaan dan

pehbangan olahraga antara lain dengan melakukanUnbln an dan

pehzlbangan olahraga sesual dengan kewenangan dan Eggun jawab,

melb ketenagaan,  pengorganisasian, . pendana pepghargaan

eolahragaan, serta sarana dan prasarana olahraga seperti yang telah banyak

pai 8&3 dinikmati fasilitasnya yaitu klub-klub o&;Baga i

diselur penJUFUMN, Eo

rupakan permaman beregu yal

erbagai kota

mainkan oleh dua regu,
masing-masing regu terdirl dari enam orang pemain. Seluruh permainan
dilakukan dengan keterampilan mengotah-boladengan tangan. Didalam
pemainan bela dipantulkan, sebanyak-banyaknyatiga kali. Setelah dtu.bola
harus “segera” diseberangkan ke daerah-lawan:~Dalam-permainan ‘bola” volt
terdapat beberapa elemen teknik yang harus diperhatikan yaitu elemen-
elemen penyerangan yang terdiri dari, servis, smash (pukulan).

Selanjutnya Harsono (1985:2-3) menambahkan bahwa: “Ada empat

aspek yang perlu dilatih secara seksama oleh pelatih dan atlet untuk

tercapainya prestasi maksimal, yakni: kondisi fisik, teknik, taktik, dan



mental”. Teknik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang
tidak dapat dipisahkape=baitk “peningkatan maupun pemeliharaannya.
Komponen terSebut berbeda pNsNE cabang ofahraga sesuai dengan ciri
khas egabang gﬁr%ersebut. Latihan teg@hjuan untuk mempermahir
penguas terampilan gerak dalam suatu caban ‘juahrag.. Penguasaan
eter an teknik sangat penting karena akan men an Kemampuan
me an Keseluruhan gerakan dalam suatu cabang olahram

>enurut Nuril "‘Ahmadi (2007: 20) dalam permainUola oli ada
beia teknik dasar yang harus dikuasai. Teknik-teknik ‘dalam permainan
bolaﬁ terdiri atas servis, passing bawah, passing atas, Kk, dan smash.
Teknik dasar merupakan hal  yang paling penting dalam su u cabang
olahraga &avoli, karena teknik dasar akan menelman carfa melakukan
suatu gerakan daMeN)ar. erEil@]elakuka eknik dasar akan
menentukaf pula keberhasilan er‘n melakukansstatt permainan bolavoli.
Passing berarti mengumpan atau mengoper, teknik ini adalah teknik dasar
yang cukup sulit dan digunakan dalam permainan_bolavoli. Menurut Suharno
HP,(1981 ..52) passing-adalah.usaha ataupun-upaya seorang,pemain-bola voli
dengan” cara” menggunakan “suatu teknik” tertentu” 'yang tujuanya “untuk
mengoperkan bola yang dimainkanya itu kepada teman seregunya untuk
dimainkan dilapangan sendiri. Dengan adanya passing yang baik maka dapat
membuat serangan yang baik ke daerah lawan sehingga dapat menghasilkan

skor.



Menurut Barbara L. Viera dan Bonnie Jill Fergusson (2004: 19), passing

bawah harus dilakukan_deagaft baikejika_ingin tim memperoleh kesuksesan:
karena merupékan titi al sNihEﬂyerangan. Bila bola yang dioperkan

jelek, engury@m% mengalami kesul@@ menempatkan bola yang

ba un@a penyerang. Untuk menghasilkan p ) bawah yang cepat
dan Qﬂl tentunya tidak terlepas dari koordinasi yan erikan,oleh otot

Ien&ehingga nantinya diharapkan dengan passing bawmang cepat dan

te@isa memberikan umpan baik kepada kawan maupuUnye amatkan

boeri smash yang dilakukan oleh lawan. >

ﬁrdinasi mata dan tangan yang baik juga mengunt?an uptuk dapat

engarahkan pukulan bola dengan arah bola yang diinginkannya dalam
me kuka%bagai serangan bola pada daerah lawan 639 kosghg jadi lawan
akan suhi menjanum Jidwi\aEa@orang peprain bolavoli untuk
memadukan “tmsur koordinasi mata-tangan saatgmelakukan passing bawah
akan berpengaruh terhadap balk™ buruknya ayunan yang dihasilkan.
Keberhasilan passing bawah sangat dipengaruhi oleh kemampuan Koordinasi.
Ungkapan datam-jurnal Rhodiati (2016:-3) Berdasarkan hasil-penelitian
yang “telah “dilakukan, makadapat diambil “kesimpulan sebagai-berikut:
terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan passing
bawah Siswa Kelas V SDN 009 Bangkinang. Kemudian dalam jurnal Dupri
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi
mata-tangan dengan kemampuan servis atas, Dengan demikian koordinasi

merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai suatu



keterampilan olahraga. kemudian dalam jurnal Tegar Wahyu (2016: 4)
menyatakan bahwa Ada hubungankekuatan otot lengan terhadap teknik dasar
passing bawah permai boNIiEda siswa putra kelas IV dan V SD
Negeu Bolow%hun Pelajaran 20§®Kemu'n dalam jurnal

i am@\durrrahman hubungan yang signifi )tara ekuatan otot
engQ&h koordinasi_mata tangan terhadap keteramp#an passing bawah
perWan bola.voli di ekstrakurikuler MTs Negeri 1 umi Tingkat

ko>nasi dan kekuatan otot lengan seseorang menﬂan lerhadap

pe25aan suatu keterampilan olahraga, apalagi keteram;B itu tergolong

kepﬁenguasaan teknik keterampilan memukul sepertiém pelaksanaan

smash, servis atas dan passing.bawah dalam permainan bolavoli. Memiliki
kog dinaiBnata—tangan yang baik akan memuda&gn seseéorang untuk
melakukan ketepermTI M Er@mkan pasSing bawah dalam
permainan”botawoli. I1tu akan memudahkan pemaifuntuk mengarahkan bola
kearah yang di kehendaki.

Koordinasi adalah kemampuan untuk™ melakukan gerakan dengan
berbagai tingkat kesulitan-dengan cepat dan- tepat serta efisien (Thompson
datam"Sukirno,—2011:89). Menurut Sukirne<(2011:89) yang” dimaksud
koordinasi mata dan tangan adalah seseorang yang mampu melakukan
gerakan dengan cepat dan tepat dengan menggabungan dua komponen (otot)
atau lebih, seperti menggabungkan komponen otot mata dengan otot tangan.
Hakikat Koordinasi merupakan kerja yang harmonis dari berbagai faktor pada

suatu gerakan (Zarwan, 2012:125) “Koordinasi adalah kemampuan seseorang



untuk menggabungkan beberapa gerak menjadi satu gerakan yang utuh”.
Koordinasi merupakan_kempenenshiemotor yang diperlukan hampir setiap
cabang olahraga, seba nsuNsEoknik gerakydalam cabang olahraga
melibatkan s@%i dari beberapa keﬁ@' Syafaruddin, 2014:115).
Lalu B@(1999:380), koordinasi merupakané) kemampuan yang
angQﬂnpleks, karena sangat terkait dengan kecepatdh, kekuatan, daya
tahWan kelentukan. Kemudian koordinasi diartikan sem kemampuan

se@ng untuk merangkaikan beberapa unsur gerak men@ satu jgerakan

yanzrasi dengan tujuannya: >

ﬁrdinasi mata-tangan dalam penelitian ini ?tika sebagai

emampuan seseorang dalam menggabungkan antara gerakan fangan dan
juoe pan(%an mata baik melalui latihan atau tidak%tuk ncapai target
gerakany, sesuai MNeramarE%urut SuKirno (2011: 89)
“KoordinaSi thata dan tangan adalah seseorangs#yang mampu melakukan
gerakan dengan cepat dan tepat dengan menggabungan kedua komponen
(otot) atau lebih, seperti menggabungkan.kompanen, otot mata dan otot
tangan untuk.menghasitkam suatu keterampilan gerak secara.cepat dan tepat’’
Menurut Harsono yang dikutip oleh-Ari Istyadi (2007:°6)“kekuatan otot
lengan atau strength adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan
terhadap suatu tahanan”. Dalam penelitian ini faktor kondisi fisik yang akan
dikaji adalah kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan. Namun
tingkat kondisi fisik dan anatomis seseorang berbeda-beda. Sedangkan untuk

memperoleh bibit pemain bola voli yang baik perlu diketahui seberapa besar



hubungan faktor-faktor tersebut di atas ikut berpengaruh terhadap hasil

permainan bolavoli k snya dalam, pelaksanaan passing bawah. Hasil
penelitian dal@m jurn deNnE(ZOIQ: 1)™erdapat hubungan yang

signifikan an&l%’atan otot lengan daﬁ@asi mata tangan terhadap
ke ram@\assing bawah permainan bolavolﬁystra ikuler MTs
ege&ﬁukabumi. Hasil penelitian dalam jurnal Jae unusy(2017: 1)
KeWn lengan. dan koordinasi mata tangan memililmbunn yang
si@an terhadap - kemampuan< passing / bawah dc permainan

bolZimini pada murid SD inpres-Puri Taman Sari MakasSar. Ode Maklum
(ZO@ terdapatshubungan yang, signifikan antara daya ? kekuatan otot
engan dan koordinasi “mata . tangan dengan kemampuan passing atas
pem ainamolavoli. Fetry Khaidir (2020: 1) Ter@t hubUngan antara
kekuatan, otot IenMW TtW‘n @I@is, dengap’r hitung (0,644) >
r tabel (07602). Terdapat hubungan antara keKuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan ketepatan servis,
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TVRI! Sumatera
Utara Voli.Club.-Darifebservasi peneliti dan.diskusi,dengan pelatih'didapat
realita-bahwa kemampuan atlet dalam melakukan ‘passing bawah bola voli
masih kurang baik, hal ini terlihat dari saat pertandingan dan saat sesi latihan
hasil passing bawah yang dilakukan atlet dalam melakukan passing bawah
masih tidak terarah dengan baik. Hasil Mengamati dari cara atlet melakukan
passing bawah, peneliti menyimpulkan kurang dalam melakukan gerak

koordinasi mata-tangan dalam melakukan passing bawah, pada saat



melakukan passing bawah atlet belum bisa memaksimalkan gerak koordinasi

mata-tangan sehingga gerakan®yangsdilakukan terlihat kaku dan tidak luwes

dan hasilnya gtn bola hasil pWEah tidak terarah dengan baik dan hal

itu tephihat aﬂ(%itan untuk melaklgeﬁng selapjutnya sehingga

uatuk \tahankan sikap tubuhnya pun kurang selainyitu atlet juga
erIiiQﬁang percaya diri dan ragu-ragu dalam melaku assing,bawah.
Wi uraian-uraian yang telah dipaparkan.di atas lm untuk dapat
m@kan gerakan yang sempurna dalam teknik Passmbaw maka
dquan koordinasi yang - tinggi; hal tersebut juga tﬁenaan dengan

pasﬁbawah merupakan salah satu teknik penting ?\ pepyerangan

ntuk memenangkan setiap set. dalam permainan bola voli untuk itu maka
penlu dia&n sebuah penelitian tentang kemampuan&sing hawah. Melalui
tes da engukué{w ?IaW‘nEkQan diketghui ada tidaknya
hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap«€mampuan passing bawah
dalam permainan bola voli. UntukK mengetahui hal tersebut maka perlu
diadakan suatu penelitian dengan judul ‘“Hubungan’koordinasi mata tangan
dan kekuatan otot lengan terhadap hasil-passing.bawah bola.voli pada

atlet putri' TVRI-Sumatera Utara Voli-Club™



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar be

dapat diidentifikasikan aan

Kura y%guasaan teknik dagﬁperma 3
\VRI Sumatera Utara Voli Club belumP nju
% ® 7

sdran passing yang

- elakuka(ésm TwMelE@ pada sz

ditajtre

5. Belum diketahui an  koordinasi mata tangan dengan

6. ike bung
UNIVERSITY | |
passing bawah bola voli pada atlet putri TVRI Sumatera Utara Voli

Club
7. Kurangnya kemamapuan dalam merangkaikan kekuatan otot lengan

dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan passing bawah atlet

putri TVRI Sumatera Utara Voli Club




1.3 Batasan Masalah

Sehubungan dengan.j identifikasi masalah di atas tidak

ang semakin meluas, maka

perlu dibatasi sehi ang dikaji menjadi

Iahaw
epih te lebih terarah. Fokus dalam peneli?ﬂ ini ads
"3 @ 7

ubu@ koordinasi mata tangan dan kekuatan

kemuan i [ matera Utara

UNIYERS!

3. Adakah hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata-tangan dengan kemampuan passing bawah pada atlet

putri TVRI Sumatera Utara Voli Club.
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan,a aka tujuan yang diharapkan dari

c

penelitian ini k:

W%a tldaknya tingka %a

lengan dengan

UNIVERSIT

agi semua unsur latihan terutama dalam kepelatihan

olaraga prestasi serta sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

mengenai kejelasan hubungan antara koordinasi mata tangan,
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kekuatan otot lengan serta kemampuan passing bawah pada atlet

asPraktis s N E
a. B@chdapat mengetahuiﬁ@ antaray koordinasi mata

\an, kekuatan otot lengan serta kem an passing bawah
9 ® 7’

Qpada atlet putri TVRI Sumatera Utara Voli ClI

w. Bagi pihak pelatih olahraga prestasi seb masmdan alternatif

tara VVoli Club.

UNIVERSITY |



